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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

efektivitas manajerial, lingkungan kerja, dan kepercayaan terhadap  kualitas kerja 

Tenaga Ahli Anggota DPR RI.  Penelitian terhadap kualitas tenaga ahli anggota 

DPR RI ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Structural 

Equation Modeling (SEM).  

Sampel penelitian ini terdiri atas Tenaga Ahli Anggota DPR RI sebanyak 

295 responden dari 1.120 populasi Tenaga Ahli Anggota DPR  yang bertugas di 

Gedung DPR RI, dan Anggota DPR RI sebanyak 148 responden, yang masing-

masing dilayani oleh dua orang Tenaga Ahli Anggota DPR RI.  

Pengujian empiris menunjukkan bahwa, (1) terdapat pengaruh langsung 

positif efektivitas manajerial terhadap kualitas kerja, (2) terdapat pengaruh 

langsung positif lingkungan kerja terhadap kualitas kerja, (3) terdapat pengaruh 

langsung positif kepercayaan terhadap kualitas kerja, (4) terdapat pengaruh 

langsung positif efektivitas manajerial terhadap kepercayaan, (5) terdapat 

pengaruh langsung positif lingkungan kerja terhadap kepercayaan, (6) terdapat 

pengaruh langsung positif efektivitas manajerial terhadap kualitas kerja, (7) 

terdapat pengaruh tidak langsung positif efektivitas manajerial terhadap kualitas 

kerja melalui kepercayaan, dan (8) terdapat pengaruh tidak langsung positif 

lingkungan kerja terhadap kualitas kerja melalui kepercayaan. 

 

Kata kunci : efektivitas manajerial, lingkungan kerja, kepercayaan, kualitas kerja. 
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ABSTRACT 

 

This study was conducted to determine and analyze the effect of 

managerial effectiveness, work environment, and trust on the quality of work of 

the parliament member’s expert staff. This research on the quality of work of the 

parliament member’s expert staff uses a quantitative approach and Structural 

Equation Modeling (SEM).  

The sample of research was the parliament member’s expert staff as many 

as 295 respondents from 1,120 population of parliament member’s expert staff 

who served in the parliament building, and members of parliament as many as 

148 respondents, each of which was served by two parliament member’s expert 

staff.  

The empirical testing indicated  that managerial effectiveness has positive 

direct effect toward work quality, work environment has positive direct effect 

toward work quality, trust has positive direct effect toward work quality, 

managerial effectiveness has positive direct effect toward trust, work environment 

has positive direct effect toward trust, managerial effectiveness has positive direct 

effect toward work environment,  managerial effectiveness has positive indirect 

effect toward work quality through trust, and work environment has positive 

indirect effect toward work quality through trust. 
 
Keywords: effectiveness managerial, work environment, trust, work quality. 
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RINGKASAN 

 

PENDAHULUAN 

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI) merupakan salah 

satu lembaga tinggi negara yang sangat penting di Indonesia khususnya dalam 

kerangka memajukan demokrasi. Reformasi tahun 1998 bertujuan untuk 

membentuk demokrasi yang seutuhnya agar dilaksanakan di lembaga DPR RI. 

Pada masa Orde Baru, Lembaga legislatif ini dirasakan belum memiliki peran 

yang sesuai. Jalan panjang reformasi telah berupaya mengembalikan peran dan 

fungsi DPR. 

Pasca tumbangnya Orde Baru, bangsa Indonesia berupaya untuk 

mereformasi empat bidang utama yaitu: demokratisasi, desentralisasi, kebebasan 

media, dan supremasi Hukum. Namun dalam perjalanannya upaya reformasi 

tersebut masih menghadapi kendala yang terjadi terus-menerus tanpa jeda baik 

dari aspek sosial, ekonomi, politik dan hukum. 

Fungsi pembentukan regulasi dilaksanakan sebagai perwujudan DPR RI 

selaku pemegang kekuasaan membentuk UU. Fungsi ini paling dominan dan 

berpengaruh karena melalui fungsi ini, maka DPR dapat mempengaruhi semua 

aspek yang ada di seluruh wilayah negara Indonesia. Namun fungsi ini ternyata 

berjalan tidak maksimal. DPR RI dinilai kurang produktif karena sedikitnya RUU 

yang berasal dari inisiatif DPR. Padahal sebagai wakil rakyat DPR dituntut untuk 

memaksimalkan fungsi ini dalam kerangka mensejahterakan seluruh rakyat 

Indonesia. (Sholikin, 2015). 
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Kebanyakan Anggota DPR tidak memiliki keterampilan formal bagaimana 

menghadapi media ataupun tidak memiliki keterampilan menulis pidato, 

sementara Anggota Dewan harus sangat aktif di depan publik dalam berbagai area 

pengambilan kebijakan, sehingga dukungan atas kebutuhan tersebut bisa terpenuhi 

dengan adanya Tenaga Ahli untuk menangani hal-hal tersebut.  

Hampir sama dengan keadaan DPR di Afrika Selatan, berakhirnya era 

apartheid  pada tahun 1994 telah memperkuat peran DPRnya. Dalam Rencana 

Strategik DPR Republik Afrika Selatan 2019 – 2024, menyatakan bahwa peran 

parlemen sebagai agen perubahan harus dapat memastikan bahwa perubahan itu 

bergerak dengan cepat. Agar dapat melaksanakan tugas itu Paelemen harus mulai 

dengan meningkatkan kemampuan dan koordinasinya. Diperlukan tenaga 

pendukung parlemen dengan menekankan pada keahlian menata perpustakaan dan 

penelitian untuk mendukung kemampuan legal drafting rancangan undang-

undang. (Mondiso, 2020). 

Kualitas kerja dipengaruhi oleh efektivitas manajerial, Srivastava & Sinha 

(2007) mengidentifikasi hubungan antara efektivitas manajerial dengan kualitas 

kerja, hasilnya secara signifikan terdapat pengaruh positif efektivitas manajerial 

terhadap kualitas kerja. Kepercayaan antara anggota DPR dengan tenaga ahli 

anggota DPR yang tinggi, berpeluang untuk dapat disalahgunakan, hal ini sejalan 

dengan pemikiran Shane & Glinov (2010)  yang memandang bahwa kepercayaan 

yang tinggi terjadi ketika orang lain menempatkan kita pada situasi yang 

berresiko. Pranitasari (2019) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa efektivitas 

manajerial berpengaruh positif terhadap lingkungan kerja. 
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Berbagai studi terdahulu menjelaskan bahwa masih terdapat permasalahan 

sebagai berikut; Pertama, kualitas kerja tenaga ahli anggota DPR belum optimal, 

kedua, kurangnya penguatan faktor efektivitas manajerial, ketiga, kualitas kerja 

dan lingkungan kerja rendah, keempat, proses rekrutmen tenaga ahli anggota DPR 

kurang ketat, dan kelima, anggota DPR dinilai kurang percaya diri. Sehubungan 

dengan latar belakang, situasi dan kondisi, serta berbagai hasil studi di atas, dapat 

disintesiskan bahwa penyebab permasalahan kualitas kerja tenaga ahli anggota 

DPR adalah efektivitas manajerial, lingkungan kerja, dan kepercayaan.  

KAJIAN TEORETIS 

Kualitas kerja mengacu pada sejauh mana pekerjaan menunjukkan 

karakteristik yang menghasilkan manfaat bagi karyawan, termasuk kesejahteraan 

fisik dan mental. Kualitas kerja dinilai penting mengingat peran sentral pekerjaan 

bagi individu (termasuk kualitas hidup mereka secara keseluruhan), organisasi, 

dan masyarakat. Kualitas kerja telah menjadi isu utama dalam pengambilan 

kebijakan dengan perdebatan yang berfokus pada faktor-faktor yang 

mempengaruhi dan metode untuk meningkatkan kualitas kerja dan hubungannya 

dengan kesejahteraan (Wheatley, 2020). 

Seorang pegawai yang berkualitas ditandai dengan adanya kemauan belajar 

(melalui pengetahuan tentang hasil), melakukan pekerjaan dengan baik (melalui 

tanggung jawab yang berpengalaman) pada tugas yang dia merasa peduli untuk 

menyelesaikannya. Keadaan positif ini memperkuat pegawai, yang juga berfungsi 

sebagai dorongan motivasi baginya untuk bekerja lebih baik dalam tugas yang 

diberikan di masa depan (Johari et al., 2019). 
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Kualitas kerja adalah kombinasi kepuasan kerja dan pencapaian efektivitas 

organisasi dalam mencapai tujuannya. Kualitas kerja dimaksudkan untuk 

meningkatkan kepercayaan, keterlibatan, dan pemecahan masalah karyawan untuk 

meningkatkan kepuasan kerja dan efektivitas organisasi. Singkatnya, kualitas 

kerja berkaitan dengan lingkungan kerja yang menguntungkan dan memuaskan 

kebutuhan karyawan (Pio & Tampi, 2018). 

Mullins  (2006), efektivitas adalah bentuk perhatian penuh untuk 

melakukan tindakan dengan akurat (tepat) dan berkaitan dengan hasil tugas serta 

pencapaian akurasi tindakan seorang manajer. Seorang manajer harus memberikan 

perhatian pada hasil atau kinerja dengan mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya, meningkatkan profitabilitas, dan pencapaian tujuan organisasi. Efektivitas 

berkaitan erat dengan pencapaian tujuan dan sasaran tugas yang berasal dari 

proses manajemen dan pelaksanaan pekerjaan. 

Efektivitas manajerial juga berhubungan erat dengan output dan itu 

tergantung pada output sehubungan dengan posisi seseorang dalam organisasi  

(Srivastava, 2011). Manajer yang efektif berhasil membantu orang lain mencapai 

kinerja tinggi dan kepuasan dalam pekerjaan mereka. Manajer  yang sukses  

membantu bawahan agar bawahan mengerjakan pekerjaan yang menghasilkan 

kinerja tinggi  dan  mereka  akan  merasa  puas  dengan  pekerjaan  mereka 

(Schermerhorn, 2011). 

Akinwale & George (2020) mengatakan bahwa lingkungan kerja merupakan 

faktor-faktor di luar manusia, baik fisik maupun non-fisik, dalam suatu organisasi. 

Secara fisik, adalah lingkungan kerja yang terkait dengan kemampuan manusia 
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dan prestasi kerja yang dipengaruhi oleh faktor fisik, kimia, biologis, fisiologis, 

mental, dan sosial ekonomi. Faktor di luar manusia dapat dibuktikan bahwa ia 

dapat berpengaruh cukup besar, artinya lingkungan kerja yang kondusif berperan 

penting dalam menstimulasi kepuasan kerja.  

Nitisemito dalam Al-Omari & Okasheh (2017) menyatakan bahwa 

lingkungan kerja adalah suatu kondisi eksternal dan internal yang dapat 

mempengaruhi semangat kerja dan mengakibatkan pekerjaan dapat diselesaikan 

secara instan. 

Schuster (2000) berpendapat bahwa lingkungan kerja yang dimaksudkan 

meliputi: suasana kerja, peraturan kerja, kondisi lain yang dapat menjadi 

penyebab ketidakterikatan dalam bekerja, integritas, kebersamaan, keterbukaan, 

dan keramahan. 

Sedangkan Pranitasari (2019) mendefinisikan lingkungan kerja dalam 

suatu perusahaan, terdiri dari komponen fisik dan komponen perilaku. 

Lingkungan kerja fisik berkaitan dengan hubungan fisik antara karyawan dengan 

lingkungan kerja seperti fasilitas kerja, sedangkan lingkungan perilaku 

berhubungan dengan hubungan kerja yang baik antar karyawan, dan pengaruh 

lingkungan kerja terhadap karyawan. 

Kepercayaan adalah norma budaya yang jarang dapat diciptakan dengan 

sengaja karena upaya untuk menciptakan kepercayaan secara kalkulatif akan 

menghancurkan dasar kepercayaan yang efektif. Kepercayaan diciptakan dan 

dipelihara oleh perilaku manajerial dan dengan pemahaman saling pengertian 
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yang lebih baik tentang harapan – pemberi kerja dari karyawan, dan karyawan 

dari pemberi kerja Armstrong (2012) 

Menurut Shane & Glinow  (2010),  kepercayaan adalah harapan positif 

seseorang terhadap orang lain, dalam situasi yang mengandung resiko. Setiap 

hubungan, termasuk hubungan dalam tim, tergantung dari tingkat kepercayaan.  

Kepercayaan yang tinggi terjadi ketika orang lain menempatkan kita pada situasi 

yang beresiko namun kita percaya bahwa mereka tidak akan merugikan kita. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan analisis penelitian ini menggunakan metode Structural Equation 

Model (SEM)-LISREL. Variabel penelitian ini adalah Efektivitas Manajerial (X), 

Lingkungan Kerja (Z1), Kepercayaan (Z2) dan Kualitas Kerja (Y). Sampel 

penelitian ini sebanyak 295 dari total populasi sebanyak 1.120 tenaga ahli anggota 

DPR yang kedudukannya melekat dengan anggota DPR di Gedung DPR/MPR Jl. 

Jenderal Gatot Subroto Jakarta. Dalam menentukan jumlah sampel, digunakan 

rumus Slovin dengan margin of error (e) = 5%. Adapun rumusnya adalah sebagai 

berikut: 

  
 

      
 

 

HASIL PENELITIAN 

Pengujian secara langsung (direct effect) terhadap model penelitian 

dilakukan dengan melihat nilai koefisien jalur pada setiap jalur hipotesis 

penelitian, kemudian diuji signifikansinya dengan uji t (C.R: Critical Ratio) 

Sedangkan pengujian pengaruh tidak langsung (indirect effect) pada model 
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penelitian dilakukan dengan melihat nilai kombinasi dari koefisien jalur (Z) pada 

setiap jalur hipotesis  penelitian kemudian diuji signifikansinya dengan uji Sobel 

(sobel test). Jalur independen ke jalur moderating (a). Jalur moderaaring ke jalur 

dependen (b), dengan masing-masing standar errornya (S). Adapun rumus Sobel 

sebagai berikut: 

  
   

√    
       

 

 

Kriteria pengujian dalam menentukan signifikansi pengaruh tidak langsung 

dengan menggunakan uji Sobel adalah apabila nilai z (Sobel Test) lebih besar dari 

1,96 (untuk margin of error 5%). 

Dari hasil perhitungan Structural Equation Model, pengaruh langsung Efektivitas 

Manajerial (X) terhadap Kualitas Kerja (Y), nilai koefisien jalur ρyx sebesar 0,248 

dan CR (thitung) sebesar 4,351, oleh karena nilai CR (4,351) ≥ 1,96, maka H1 

diterima dan H0 ditolak. Hal ini dapat diintrepretasikan bahwa terdapat pengaruh 

langsung positif yang signifikan Efektivitas Manajerial (X) terhadap Kualitas 

Kerja (Y). Hasil analisis hipotesis pertama memberikan temuan bahwa Kualitas 

Kerja (X) berpengaruh secara langsung positif terhadap Kualitas Kerja (Y). Hal 

ini dapat diartikan bahwa semakin baik Efektivitas Manajerial akan menyebabkan 

Kualitas Kerja meningkat. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah Efektivitas 

Manajerial (X) akan menyebabkan menurunnya Kualitas Kerja (Y).  

Dari hasil perhitungan Structural Equation Model, pengaruh langsung 

Lingkungan Kerja (Z1) terhadap Kualitas Kerja (Y) nilai koefisien jalur ρyz1 

sebesar 0,227 dan CR (thitung) sebesar 3,702, oleh karena nilai CR (3,702) ≥ 1,96, 



xiv 

 

maka hasil analisis hipotesis kedua memberikan temuan bahwa Lingkungan Kerja 

(Z1) berpengaruh secara langsung positif terhadap Kualitas Kerja (Y). Hal ini 

dapat diartikan bahwa semakin tinggi Lingkungan Kerja (Z2) akan menyebabkan 

meningkatnya Kualitas Kerja (Y). Begitu juga sebaliknya, semakin rendah 

Lingkungan Kerja akan menyebabkan menurunnya Kualitas Kerja. 

Dari hasil perhitungan Structural Equation Model, pengaruh langsung 

Kepercayaan (Z2) terhadap Kualitas Kerja (Y) nilai koefisien jalur ρyz2 sebesar 

0,321 dan CR (thitung) sebesar 5,251, oleh karena nilai CR (5,251) ≥ 1,96, maka 

hipotesis ketiga menghasilkan temuan bahwa Kepercayaan (Z2) berpengaruh 

secara langsung positif terhadap Kualitas Kerja (Y). Hal ini dapat diartikan bahwa 

semakin baik Kepercayaan (Z2) akan menyebabkan meningkatnya Kualitas Kerja 

(Y). Begitu juga sebaliknya, semakin buruk Kepercayaan  akan menyebabkan 

menurunnya Kualitas Kerja. 

Dari hasil perhitungan Structural Equation Model, pengaruh langsung 

Efektivitas Manajerial (X) terhadap Kepercayaan (Z2) nilai koefisien jalur ρz2x 

sebesar 0,329 dan CR (thitung) sebesar 5,599, oleh karena nilai CR (5,599) ≥1,96, 

maka hipotesis keempat memberikan temuan bahwa Efektivitas Manajerial (X) 

berpengaruh secara langsung positif terhadap Kepercayaan (Z2). Hal ini dapat 

diartikan bahwa semakin tinggi Efektivitas Manajerial (X) akan menyebabkan 

meningkatnya Kepercayaan (Z2) dan sebaliknya semakin rendah Efektivitas 

Manajerial akan menyebabkan menurunnya Kepercayaan.  

Dari hasil perhitungan Structural Equation Model, pengaruh langsung 

Lingkungan Kerja (Z1) terhadap Kepercayaan (Z2) nilai koefisien jalur ρz2z1 
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sebesar 0,291 dan CR (thitung) sebesar 4,568, oleh karena nilai CR (4,568) ≥1,96, 

maka hipotesis kelima memberikan temuan bahwa Lingkungan Kerja (Z1) 

berpengaruh secara langsung positif terhadap Kepercayaan (Z2). Hal ini dapat 

diartikan semakin tinggi Lingkungan Kerja (Z1) akan menyebabkan 

meningkatnya Kepercayaan (Z2) dan semakin rendah Lingkungan Kerja  akan 

menyebabkan menurunnya Kepercayaan. 

Dari hasil perhitungan Structural Equation Model, pengaruh langsung 

Efektivitas Manajerial (X) terhadap Lingkungan Kerja (Z1) nilai koefisien jalur 

ρz1x sebesar 0,259 dan CR (thitung) sebesar 3,965 oleh karena nilai CR (3,965) 

≥1,96, maka hipotesis keenam memberikan temuan bahwa Efektivitas Manajerial 

(X) berpengaruh secara langsung positif terhadap Lingkungan Kerja (Z1). Hal ini 

dapat diartikan semakin tinggi Efektivitas Manajerial (Z) akan menyebabkan 

meningkatnya Lingkungan Kerja (Z1) dan semakin rendah Efektivitas Manajerial   

akan menyebabkan menurunnya Lingkungan Kerja. 

Dari hasil perhitungan pengaruh tidak langsung Efektivitas Manajerial (X) 

terhadap Kualitas Kerja (Y) melalui Kepercayaan (Z2) nilai koefisien jalurnya 

sebesar 0,106 dan CR (thitung) sebesar 3,811 oleh karena nilai CR (3,811) ≥ 1,96, 

maka hipotesis ketujuh memberikan temuan bahwa Efektivitas Manajerial (X) 

berpengaruh secara tidak langsung positif terhadap Kualitas Kerja (Y) melalui 

Kepercayaan (Z2). 

Dari hasil perhitungan pengaruh tidak langsung Lingkungan Kerja (Z1) 

terhadap Kualitas Kerja (Y) melalui Kepercayaan (Z2) nilai koefisien jalurnya 

sebesar 0,093 dan CR (thitung) sebesar 3,421 oleh karena nilai CR (3,421) ≥ 1,96, 
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maka hipotesis ketujuh memberikan temuan bahwa Lingkungan Kerja (X) 

berpengaruh secara tidak langsung positif terhadap Kualitas Kerja (Y) melalui 

Kepercayaan (Z2). 

Dari kajian dan analisis di atas dapat disimpulkan hal-hal penting dari penelitian 

berikut ini: 

1. Efektivitas Manajerial (X) berpengaruh langsung positif terhadap Kualitas 

Kerja (Y). Hal ini dapat diartikan semakin baik Efektivitas Manajerial akan 

menyebabkan Kualitas Kerja meningkat. Begitu juga sebaliknya, semakin 

rendah Efektivitas Manajerial akan menyebabkan menurunnya Kualitas Kerja. 

2. Lingkungan Kerja (Z1) berpengaruh langsung Positif terhadap Kualitas Kerja 

(Y). Hal ini dapat diartikan semakin baik Lingkungan Kerja (Z1) akan 

menyebabkan meningkatnya Kualitas Kerja. Begitu juga sebaliknya, Semakin 

rendah Lingkungan Kerja akan menyebabkan menurunnya Kualitas Kerja.  

3. Kepercayaan (Z2) berpengaruh langsung positif terhadap Kualitas Kerja (Y). 

Hal ini dapat diartikan semakin tinggi Kepercayaan (Z2) akan menyebabkan 

meningkatnya Kualitas Kerja. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah 

Kepercayaan (Z2) akan menyebabkan menurunnya Kualitas Kerja.  

4. Efektivitas Manajerial (X) berpengaruh secara langsung positif terhadap 

Kepercayaan (Z2). Dengan demikian dapat diartikan semakin baik Efektivitas 

Manajerial (X) akan menyebabkan meningkatnya Kepercayaan (Z2) dan 

semakin rendah Efektivitas Manajerial akan menyebabkan menurunnya 

Kepercayaan.  
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5. Lingkungan Kerja (Z1) berpengaruh secara langsung positif terhadap 

Kepercayaan (Z2) ini dapat diartikan semakin baik Lingkungan Kerja (Z1) 

akan menyebabkan meningkatnya Kepercayaan (Z2) dan semakin rendah 

Lingkungan Kerja akan menyebabkan menurunnya Kepercayaan. 

6. Efektivitas Manajerial (X) berpengaruh secara langsung positif terhadap 

Lingkungan Kerja (Z1) ini dapat diartikan semakin baik Efektivitas Manajerial 

(X) akan menyebabkan meningkatnya Lingkungan Kerja (Z1) dan semakin 

rendah Efektivitas Manajerial akan menyebabkan menurunnya Lingkungan 

Kerja.  

7. Pengaruh tidak langsung Efektivitas Manajerial (X) terhadap Kualitas Kerja 

(Y) melalui Kepercayaan (Z2) adalah positif dan signifikan.  

8. Pengaruh tidak langsung Lingkungan Kerja (Z1) terhadap Kualitas Kerja (Y) 

melalui Kepercayaan (Z2) adalah positif dan signifikan.  
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KATA PENGANTAR 

 

Disertasi ini berjudul Pengaruh Efektivitas Manajerial, Lingkungan Kerja, 

dan Kepercayaan terhadap Kualitas Kerja Tenaga Ahli Anggota DPR RI, sebagai 

persyaratan akademik untuk memperoleh gelar Doktor dalam Program Studi Ilmu 

Manajemen Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta.  

Kualitas Kerja merupakan kesesuaian hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

pekerja dalam menyelesaikan tugasnya yang sesuai dengan situasi dan kondisi 

tertentu. Kualitas kerja diperoleh dari usaha secara sungguh-sungguh yang 

dilakukan oleh pekerja dalam melaksanakan tanggungjawabnya. Penilaian 

terhadap kualitas kerja menarik untuk diteliti karena kualitas kerja itu tidak hanya 

datang dari diri pekerja itu sendiri, tetapi juga bergantung kepada unsur-unsur lain 

yang mempengaruhinya. 

Kualitas Kerja dari Tenaga Ahli Anggota DPR RI yang menjadi obyek 

penelitian ini diharapkan mampu mengimbangi tugas-tugas Anggota DPR RI 

yang sangat kompleks, diantaranya tugas-tugas legislasi, anggaran, dan 

pengawasan. Mengingat jumlah Tenaga Ahli Anggota DPR RI ini sangat banyak, 

menjadikan kualitas kerja mereka akan bervariasi satu sama lainnya. 

Keberagaman Kualitas Kerja Tenaga Ahli Anggota DPR RI ini akan diamati 

kecenderungannya melalui pengaruh dari Efektivitas Manajerial, Lingkungan 

Kerja, dan Kepercayaan. 

Tenaga Ahli Anggota DPR RI yang tugasnya melekat pada Anggota DPR 

RI kesemuanya berkantor di kompleks Parlemen Senayan. Hal itu merupakan 

salahsatu alasan peneliti untuk melakukan penelitian di Penelitian secara terpusat 
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